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ABSTRACT

Soybean plants (Glycine max L. merril) are the main source of vegetable protein for the majority of the
Indonesian population. The Indonesian nation is one of the largest consumers of soybeans in the world.
At least 2.4 million metric tons of soybeans per year are consumed by the Indonesian people. Based on
a report from the Central Statistics Agency (BPS), the average national soybean productivity was 15.69
quintals per hectare (ku/ha) in 2020, and the level of dependence on Indonesian soybean imports in the
last five years has reached 78.44% per year, with a trend of continuing increases annually (based on
BPS 2020). Urea fertilizer is a chemical fertilizer that contains high levels of nitrogen (N). Nitrogen is
an essential nutrient for plants (Tumewu et al., 2012). Urea-based fertilizer is water-soluble and
absorbs water very easily (hygroscopic), so the nitrogen content in the soil is very low while the
nitrogen content of plants is very important (Tumewu et al., 2012). This research was carried out in the
practicum area of the agricultural faculty of the Indonesian Community Development University
(UPMI), JI. Balai Desa Pasar 12 Marindal Il Medan Amplas. This research method uses a factorial
randomized block design (RAK) with two factors studied, namely: Factor I: provision of 3 levels of goat
manure (P), namely: AO: control (no goat manure), Al: 1 kg goat manure per plot, and A2: goat
manure per kg/plot. Factor Il: Urea Dose (U) consists of 3 levels, namely: UO: No Treatment/Control,
Ul: 50 kg/ha = 5 grams/plant; U2: 100 kg/ha = 10 grams/plant. Based on the results of direct field
observations, it shows normal growth of soybean plants (Glycine max L. merril). Observation
parameters include plant height (cm), number of productive branches, and number of pods. The single
effect of giving goat manure at level A2 (2 kg goat manure per plot) has the effect of increasing plant
height growth at the age of 3 WAP based on the 5% DMRT test. The interaction effect of giving goat
manure (A) and giving a dose of urea fertilizer (U) had no effect on plant height, number of productive
branches, or number of pods.
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ABSTRAK

Tanaman kedelai (Glycine max L. merril) merupakan sumber protein nabati utama bagi sebagian besar
penduduk Indonesia. Bangsa Indonesia merupakan salah satu konsumen kedelai terbesar di dunia.
Setidaknya 2,4 juta ton kedelai per tahun dikonsumsi masyarakat Indonesia. Berdasarkan laporan
Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata produktivitas kedelai nasional sebesar 15,69 kuintal/hektare
(ku/ha) pada 2020, tingkat ketergantungan impor kedelai Indonesia lima tahun terakhir sudah
mencapai 78,44% per tahun, dengan kecenderungan terus meningkat per tahunnya (Berdasarkan BPS
tahun 2020). Pupuk urea merupakan pupuk kimia yang mengandung nitrogen (N) dalam kadar tinggi.
Unsur nitrogen merupakan unsur hara esensial bagi tanaman (Tumewu et al., 2012). Pupuk berbasis
urea bersifat larut dalam air dan sangat mudah menyerap air (higroskopis), sehingga kandungan
nitrogen dalam tanah sangat rendah sedangkan kandungan nitrogen tanaman sangat penting (Tumewu
et al., 2012). Penelitian ini dilaksanakan dilahan praktikum fakultas pertanian Universitas Pembinaan
Masyarakat Indonesia (UPMI) Jl.Balai Desa Pasar 12 Marindal Il Medan Amplas. Metode penelitian
ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu:
Faktor I : pemberian pupuk kandang kambing (P) 3 taraf yaitu: AO : Kontrol (Tanpa Pupuk Kandang
kambing), Al : Pupuk Kandang Kambing 1 kg/plot, A2 : Pupuk Kandang Kambing 2 kg/plot. Faktor 11 :
dosis urea (U) terdiri atas 3 taraf yaitu : UO : Tanpa Perlakuan/ Kontrol, Ul : 50 kg/ha = 5
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gram/tanaman, U2 : 100 kg/ha = 10 gram/tanaman. Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan secara
langsung menunjukan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L. merril) yang normal. Parameter
pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah cabang produktif, dan jumlah polong. Pengaruh
tunggal Pemberian pupuk kandang kambing pada taraf A2 (Pupuk Kandang Kambing 2 kg/plot)
berpengaruh meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 3 mst) berdasarkan uji DMRT 5
%. Pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang kambing (A) dan Pemberian dosis pupuk Urea (U)
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, dan jumlah polong.

Kata Kunci : Kedelai (Glycine max L. merril), Pupuk Kandang Kambing, Dosis Urea.
PENDAHULUAN

Tanaman kedelai (Glycine max L. merril) merupakan sumber protein nabati utama bagi sebagian
besar penduduk Indonesia. Bangsa Indonesia merupakan salah satu konsumen kedelai terbesar di dunia.
Setidaknya 2,4 juta ton kedelai per tahun dikonsumsi masyarakat Indonesia.

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata produktivitas kedelai nasional
sebesar 15,69 kuintal/hektare (ku/ha) pada 2020, tingkat ketergantungan impor kedelai Indonesia lima
tahun terakhir sudah mencapai 78,44% per tahun, dengan kecenderungan terus meningkat per tahunnya.
(Berdasarkan BPS tahun 2020).

Pertambahan jumlah penduduk yang meningkat seiring dengan kenaikan permintaan akan
kedelai. Dua makanan populer olahan kedelai di Indonesia adalah tempe dan tahu. Rata-rata konsumsi
tahu penduduk Indonesia 0,152 kg dan tempe 0,139 kg per minggu. Pada tahun 2019 konsumsi kedelai
Indonesia per kapita 2,09 kg. Data Kementerian Pertanian pada tahun 2020, menyatakan untuk
memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri harus mengimpor 86,4% setara dengan 2,48 juta ton kedelai
dari Amerika senilai US $ 1 miliar. Hal ini menjadi ironi walaupun tempe dan tahu makanan rakyat
kenyataannya bahan bakunya tidak bisa dipenuhi dari dalam negeri. (Yudhistira, 2021).

Menurut (Syafruddin et al., 2012), pemupukan dapat meningkatkan pH, kandungan bahan
organik, tingkat pertukaran basa dan KTK, menurunkan kejenuhan dan meningkatkan ketersediaan
nitrogen, fosfor dan kalium, serta elemen jejak bagi tanaman. Bahan organik meningkatkan efisiensi
pemupukan N, dimana nitrogen yang dilepaskan oleh pupuk kandang mengikat bahan organik, sehingga
tidak mudah tercuci tetapi sangat tersedia bagi tanaman (Suratmini, 2009 dalam Sri Yunaning et al.
2022,). Kotoran kambing memiliki keunggulan dalam hal kandungan hara. Kotoran kambing
mengandung N 1,26%, P 16,36 mg.kgl, K 2,29 mg.kgl (Rahayu et al., 2015). Pupuk kandang kambing
juga memiliki kadar N sebesar 0,7% dan C/N sebesar 20-25 sehingga diharapkan dapat mengurangi
penggunaan pupuk urea (Yolanda et al., 2020).

Pupuk urea merupakan pupuk kimia yang mengandung nitrogen (N) dalam kadar tinggi. Unsur
nitrogen merupakan unsur hara esensial bagi tanaman (Tumewu et al., 2012). Pupuk berbasis urea
bersifat larut dalam air dan sangat mudah menyerap air (higroskopis), sehingga kandungan nitrogen
dalam tanah sangat rendah sedangkan kandungan nitrogen tanaman sangat penting (Tumewu et al.,
2012).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dilahan praktikum fakultas pertanian Universitas Pembinaan
Masyarakat Indonesia (UPMI) Jl.Balai Desa Pasar 12 Marindal 11 Medan Amplas. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini,yaitu cangkul, meteran, tali pastik, gembor, plang, spidol, timbangan serta alat tulis.
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu benih kacang kedelai, Pupuk Kandang Kambing, pupuk urea.

Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua
faktor yang diteliti, yaitu: Faktor I : pemberian pupuk kandang kambing (P) 3 taraf yaitu: AO : Kontrol
(Tanpa Pupuk Kandang kambing), Al : Pupuk Kandang Kambing 1 kg/plot, A2 : Pupuk Kandang
Kambing 2 kg/plot. Faktor 11 : dosis urea (U) terdiri atas 3 taraf yaitu : UO : Tanpa Perlakuan/ Kontrol,
U1 : 50 kg/ha = 5 gram/tanaman, U2 : 100 kg/ha = 10 gram/tanaman.
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Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisi data dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan rumus sebagai berikut :

Yijk =p + ti + aj + Bk + (af)jk + cijk

Secara umum pelaksanaan penelitian, meliputi : persiapan lahan, pengolahan tanah, aplikasi
pupuk kandang kambing, pembuatan plot, persiapan benih, penanaman, penyulaman, pemeliharaan
(penyiraman, penyiangan, pembumbunan, pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit), panen
dan pasca panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk kandang kambing (A) dan pemberian dosis pupuk Urea (U) tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan tinggi tanaman pada umur 2 mst dan 3. Data rataan tinggi tanaman kedelai pada umur
2 mst dan 3 mst, dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 1.

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman kedelai

Rataan Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan

2 mst 3 mst
A0UO 15,37 26,32
AOU1 15,67 21,22
A0U2 16,67 25,88
A1U0 15,66 27,95
AlU1 13,48 26,07
AlU2 14,12 25,80
A2U0 17,29 28,67
A2U1 15,92 29,51
A2U2 15,60 27,10

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang kambing (A) dan
pemberian dosis pupuk Urea (U) pada umur 2 mst, perlakuan tertinggi terdapat pada A2UQ sebesar
17,29 cm, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan A1U1 sebesar 13,48 cm. Pada umur 3 mst
perlakuan tertinggi terdapat pada Perlakuan A2U1 sebesar 29,51 cm, sedangkan yang terendah terdapat
pada perlakuan AQU1 sebesar 21,22 cm.
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Gambar 1. Grafik rataan tinggi tanaman kedelali

Pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang kambing (A) pada umur 3 mst berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman (cm) berdasarkan Uji Anova atau analisis sidik ragam dan uji Duncan pada
737
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taraf 5 %. Rataan Pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang kambing terhadap tinggi tanaman
ditunjukan pada tabel 2.

Tabel 2. Rataan tinggi tanaman pada umur 3 MST

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)

Pupuk Kandang Kambing

(A)

A0 73,42 a

Al 79,82 bc

A2 85,28 d
Pemberian Dosis Urea (U)

uo 82,94

Ul 76,80

U2 78,78

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf a = 0,05 (huruf kecil)
berdasarkan uji DMRT.

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa pemberian pupuk kandang kambing pada taraf perlakuan
A2 : Pupuk Kandang Kambing 2 kg/plot, menunjukan pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan
A0 : Kontrol (Tanpa Pupuk Kandang kambing), dan Al : Pupuk Kandang Kambing 1 kg/plot. Pada
tabel 2, perlakuan tertinggi terdapat pada taraf A2 sebesar 85,28 cm, sedangkan yang terendah terdapat
pada taraf perlakuan AO (kontrol) sebesar 73,42 cm. Perlakuan AQ berpengaruh nyata terhadap
perlakuan Al dan A2. Perlakuan Al berbeda nyata dengan perlakuan AO dan A2. Perlakuan A2 berbeda
nyata dengan perlakuan AO dan Al.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk kandang kambing (A) dan pemberian dosis pupuk Urea (U) tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan Jumlah cabang produktif pada umur 2 mst dan 3 mst. Data jumlah cabang produktif
tanaman kedelai pada umur 2 mst dan 3 mst, dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 2.

Tabel 3. Rataan Jumlah Cabang Produktif Tanaman Kedelali

Rataan Jumlah Cabang Produktif
Perlakuan

2 mst 3 mst
A0UO 3,44 4,11
AOU1 3,00 3,45
A0U2 3,56 3,67
A1U0 2,89 4,11
AlUl 3,11 4,11
AlU2 2,78 3,89
A2U0 3,56 4,00
A2U1 3,22 4,00
A2U2 3,22 3,89

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang kambing (A) dan
pemberian dosis pupuk Urea (U) pada umur 2 mst, perlakuan tertinggi terdapat pada AOU2 sebesar 3,56
cabang, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan A1U2 sebesar 2,78 cabang. Pada umur 3 mst
perlakuan tertinggi terdapat pada Perlakuan A1UOQ sebesar 4,11 cabang, sedangkan yang terendah
terdapat pada perlakuan AQU1 sebesar 21,22 cm.
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Gambar 2. Grafik rataan jumlah cabang produktif

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk kandang kambing (A) dan pemberian dosis pupuk Urea (U) tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan Jumlah polong. Data jumlah polong tanaman kedelai, dapat dilihat pada tabel 4 dan
gambar 3.

Tabel 4. Rataan jumlah cabang produktif tanaman kedelai

Perlakuan Rataan Jumlah Polong
A0UO0 84,67
A0U1 85,67
A0U2 160,00
A1U0 201,33
AlU1 202,00
Al1U2 251,67
A2U0 101,67
A2U1 183,33
A2U2 266,67

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang kambing (A) dan
pemberian dosis pupuk Urea (U) terhadap jumlah polong, perlakuan tertinggi terdapat pada A2U2
sebesar 266,67 polong, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan AOUO sebesar 84,67 polong.
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Gambar 3. Grafik rataan jumlah polong
KESIMPULAN
Pengaruh tunggal Pemberian pupuk kandang kambing pada taraf A2 (Pupuk Kandang Kambing

2 kg/plot) berpengaruh meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 3 mst) berdasarkan uji
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DMRT 5 %. Pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang kambing (A) dan Pemberian dosis pupuk
Urea (V) tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, dan jumlah polong.
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